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Pesisir Barat  merupakan wilayah pesisir yang mempunyai 
kekayan bahari, salah satu kekayaan bahari tersebut adalah 
rumput laut. Pemanfaatan rumput laut oleh masyarakat masih 
sangat terbatas hanya untuk dijual dengan harga yang sangat 
murah. Jenis rumput laut yang sangat banyak ditemukan diPesisir 
Barat ialah Sargassum polycistum dan Ulva lactuca. Kedua jenis 
rumput laut ini bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang 
kaya akan kandungan unsur hara dan bermanfaat untuk tumbuhan 
serta tidak merusak lingkungan. Tujuan penelitianini adalah 
untuk mengetahui kualitas pupuk berbahan Sargassum 
polycistum dan Ulva lactuca dengan metode pengomposan. 
Pembuatan pupuk organik dengan metode 
pengomposan.Parameter yang diukur yaitu uji kualitas fisik 
meliputi : suhu, warna, aroma, tekstur dan kualitas kimia yang 
meliputi : N – Total, P – Total, K- Total, C- Organik dan 
pH.Analisis data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
gambar. Hasil kualitas fisik dan kimia dianalisis secara kualitatif 
dan dibandingkan dengan standar mutu kualitas kompos menurut 
SNI 19-7030-2004.  Hasil penelitian menunjukan bahwa pupuk 
organik yang dihasilkan dengan kualitas paling baik secara fisik 
dan kimiasesuai dengan SNI 19-7030-2004 yaitu pada komposisi 
Ulva lactuca 5 kg+ 700 mL EM4 dan  Sargassum polycistum 5 
kg + 700 mL EM4.  
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A. Penegasan Judul 
 Penegasan judul bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
benar dan menghindari kesalahpahaman. Judul skripsi ini yaitu 
“Pemanfaatan Sargassum polycistum dan Ulva lactuca 
Sebagai Pupuk Organik  Dengan Metode Pengomposan” 
dengan istilah – istilah sebagai berikut : 
 
1. Pemanfaatan  




Sargassum  polycistum merupakan salah satu rumput laut 
cokelat yang banyak mengandung bahan kimia dan berfotensi 
untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
2  
3. Ulva lactuca 
Merupakan jenis rumput laut yang sel – selnya banyak 
mengandung klorofil yang  memberikan warna hijau pada 
rumput laut jenis  ini. 
3
 
4. Pupuk Organik  
Pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri dari bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman atau hewan yang sudah 
mengalami rekayasa berbentuk padat. Pupuk organik ini 
berfungsi untuk memenuhi bahan organik, memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah.
4
 
                                                             
1
Https://Kbbi.Web.Id/Manfaat (Diakses Pada 14 Juni 2020. Pukul 10.37)  
       
2
 Juliana A. Purukan, Kusmardi, Bambang Ponco Priosoeryanto , Dian Ratih, 
Laksmitawati, Syamsudin  Abdillah. “ Perbandingan Profil Lipid Dan Penentuan 
Indeks Aterogenik Pada Tikus Jantan Putih Yang Diberi Cruide Pucoidan Dari 
Rumput Laut Coklat ( Sargassum Polycistum ) Yang Diinduksi  Diet Tinggi Lemak “ 
Jurnal Kefarmasian Indonesia . Vol 17. No. 1 . 2019. H. 47 
3 Nunik Cokrowati, Nanda Diniarti, Dewi Nur‟aeni Setyowati, Edi Sulman, 
Arziahningsih, Rinto Basuki. 2019. „Introduksi Pemanfaatan Tumbuhan Air Laut 
Sebagai Bahan Alami Pertumbuhan Rumput Laut‟ Jurnal Pengabdian Magister 
Pendidikan Ipa. Vol 2, No 2. H. 141 
4 N. Nurjannah, Muhamad Akmal Jais, Husain Mochammad, La Ifa, Fitra Jaya. 
2018. „ Pembuatan Pupuk Organik Padat Dari Limbah Biogas„Journal Of Chemical.  





Pengomposan  ialah peruraian dan pemantapan bahan – bahan 
organik secara biologi dalam suhu tinggi (termofilik) yang 





B. Latar Belakang Masalah  
Indonesia mempunyai  wilayah kurang lebih 8.205.961 km
2
, 
dari dua pertiga wilayah indonesia tersebut  merupakan wilayah 
perairan. Indonesia memiliki hak dan kewenangan penuh untuk 
memanfaatkan ruang laut yang menyangkut eksplorasi, 
eksploitasi, dan pengelolaan sumber daya hayati dan non hayati.
6
 
Sumber daya hayati dan non hayati yang sangat melimpah salah 
satunya terdapat di Pesisir Barat propinsi Lampung.  
Kelimpahan sumber daya tersebut dimanfaatkan oleh 
masyarakat dengan bertani dan berkebun sayur–sayuran, buah–
buahan, Padi, Kopi, Lada, Cengkeh, dan Damar. Selain itu, warga 
Pesisir Barat juga memanfaatkan kekayaan bahari seperti : Ikan, 
Kepiting, Cumi–cumi, rumput laut danLobster yang bisa di 
ekspor ke luar negeri. Diantara kekayaan bahari tersebut 
pemanfaatan rumput laut oleh masyarakat hanya untuk dijual dan 
kemudian oleh pembeli dimanfaatkan sebagai pakan ikan dan 
udang.  
Rumput laut pada awalnya hanya dimanfaatkan untuk 
sayuran saja, baik diolah terlebih dahulu ataupun dikonsumsi 
secara langsung. Seiring perkembanganya rumput laut telah 
digunakan sebagai pupuk,komponen makanan ternak, dan 
makanan ikan. Produk ekstraksi rumput laut banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan rumah tangga, bahan 
                                                             
5 Yovita Hety Indrianti, B. Praseya W. 2017 „ Cara Mudah Dan Cepat Buat 
Kompos ' .    ( Penebar Swadaya) , H. 12  
6 Dimas Haryo Nugroho Putroyanto Budisusanto.2019Analisis Izin Lokasi  Dan 
Pengelolaan Pemanfaatan Ruang Laut Dengan RZWP3 –K  (Studi Kasus : Kabupaten 




tambahan dan bahan baku dalam industri makanan farmasi, 
kosmetik, tekstil, cat kertas, dan lain lain.
7
 
Rumput laut juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan  
pupuk organik. Pupuk cair berbahan baku rumput laut telah 
dikembangkan diberbagai negara seperti Cina, Jepang, Inggris, 
Prancis dan Kanada. Petani di negara-negara tersebut 
memanfaatkan pupuk rumput laut untuk meningkatkan hasil 
panen mereka seperti pada pemupukan tanaman kentang, ubi 
kayu, ubi jalar, dan sayur- sayuran. Di Indonesa belum ada pupuk 
yang  terbuat dari rumput laut dijual secara komersial dan 
digunakan untuk  meningkatkan pertumbuhan tanaman.
8
 
Talus rumput laut mengandung sap liquid  yaitu cairan sel 
yang merupakan nutrisi tanaman yang mengandung air, unsur 
hara makro dan mikro, hormon pertumbuhan seperti auksin, 
betain, sitokinin, giberellin, dan etilen yang berfungsi untuk 
memicu prekursor laju pertumbuhan tanaman.
9
 Kandungan 
hormon pertumbuhan yang terdapat dalam rumput laut ini 
menjadikan rumput laut sangat potensial untuk digunakan sebagai 
perangsang pertumbuhan alami. 
10
 
Berbagai macam jenis tumbuhan yang Allah tumbuhkan 
dimuka bumi ini penting untuk dilakukan perawatan yang baik 
oleh manusia seperti diberi pupuk yang cukup, disiram setiap 
hari, dibersihkan dari hama dan  penyakit agar bisa tumbuh dan 
bisa dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana firman Allah 
dalam Al Qur‟an surat „Abasa  ayat 25 -32 yang berbunyi :  
                                                             
7 Chaterina M Bijang, H Tehibijuluw, Terence Gereds Kaihatu. 2018  „Biosorpsi  
Ion Logam Kadmium( Cd2= ) Pada Bioserben Ru Mput Laut Coklat Padina Australis 
Asal Pantai Liti Pulau Kaisar „ , Indo.J.Chem Res,Vol 6, No. 1 9 H.51  
8 Diana Hidayati 2017 „Pengaruh Kombinasi Ekstrak Makroalga Terhadap 
Serapan Unsur Hara Dan Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum L.) 
Pada Media Hidroponik‟, Jurnal Pendidikan Biologi Dan Sains PENBIOS, Vol 2, No 
1,  H.1 
9 Jamal Basmal, Rinta Kusumawati, Bagus Sediadi Bandol Utomo, 2015. „Mutu 
Sap Liquid Rumput Laut Sargassum Yang Diesktrak Menggunakan Kalium 
Hidroksida Sebagai Bahan Pupuk “ Jpb 0Kelautan Dan Perikanan. Vol 10, No 2. H. 
143- 144 
10 Diana Hidayati, 2017  ‟Pengaruh Kombinasi Ekstrak Makroalga Terhadap 
Serapan Unsur Hara Dan Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum L.) 





ا  ٱۡلَمآءَ أَوَّا َصبَۡبىَا   ا  ٱۡۡلَۡرضَ ثُمَّ َشقَۡقىَا   ٥َٕصبّٗ ا  فَأَۢوبَۡتىَا ٦َٕشقّٗ فِيهَا َحبّٗ
ِكهَةٗ  َٖٓوَحَذٓائَِق ُغۡلٗبا   ٢َٕوَزۡيتُىٗوا َووَۡخٗٗل   ٢َٕوِعىَٗبا َوقَۡضٗبا   ٢ٕ  َوفََٰ
ا  ِمُكۡم   َٖٔوأَبّٗ ٗعا لَُّكۡم َوِۡلَۡوَعَٰ تََٰ   ٕٖمَّ
Artinya : Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan 
air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan 
serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan 
untuk binatang-binatang ternakmu. 
Sesungguhnya Allah telah mencurahkan air hujan dari langit 
dengan curahan yang cukup besar sehingga memenuhi kebutuhan 
semua makhluknya.  Lalu disana kami tumbuhkan biji – bijian 
dengan segala macam dan ragamnya. Dan kami tumbuhkan pula 
disana anggur dan sayur – sayuran dan demikian pula zaitun dan 
pohon kurma yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Dengan itu 
semua kamu hidup tenang dan tidak bersusah payah. Kamu hanya 
perlu memanfaatkannya, menjaga kelestariannya, dan mengimani 
penciptaannya sebagai bentuk rasa sukurmu kepadanya. 
11
Sebagai ummatnya sudah seharusnya kita mensyukuri segala 
sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT dengan cara menjaga 
kelestarian dan memanfaatkannya dengan baik. Salah satu bentuk 
ciptaan Allah yang bisa kita manfaatkan diantaranya yaitu 
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca yang bisa dijadikan 
sebagai pupuk organik untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.  
Rumput laut coklat dan hijau seperti Sargassum  
polycistum, dan Ulva lactuca banyak ditemukan dipesisir pantai 
Pesisir Barat. Kedua rumput laut inididuga dapat dimanfaatkan 
menjadi pupuk organik karena mengandung unsur hara dan 
hormon pertumbuhan yang dibutuhkan oleh tumbuhan. 
Sargassum polycistum menyimpan unsur hara makro N – P – K, 
dan unsur hara mikro seperti Fe, Mn, B, Cu, Mo, Zn, dan Cl serta 
                                                             
11 Departemen Agama RI “ Al Qur‟an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan 




zat pengatur tumbuh. Penggunaan Sargassum polycistum sebagai 
pupuk telah terbukti dapat meningkatkan C – organik, Ph, N total 
dan meningkatkan tinggi bobot segar dan kering tanaman sawi. 
12Ulva lactuca mengandung protein, karbohidrat, serat, air, lemak 
dan abu – abu serta mengandung vitamin B1, B2, B12, E, dan C. 
Selain itu juga mengandung hormon sitokinin yang dapat 




Masyarakat pada umumnya masih menggunakan pupuk 
kimia dibandingkan menggunakan pupuk organik, walaupun 
harga pupuk kimia jauh lebih mahal dan bisa mencemari 
lingkungan. Peristiwa  ini terjadi karena kurangnya kemampuan 
masyarakat dalam pembuatan dan pemanfaatan pupuk organik.
14
 
Al Qur‟an memberikan aturan untuk menjaga lingkungan 
termasuk tanah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam AL 
Qur‟an surat Al – a‟raaf ayat 56 yang berbunyi:  
ِحهَا وَ  ٱۡۡلَۡرضِ تُۡفِسُذوْا فِي  َوَل   َخۡىٗفا َوطََمًعۚا إِنَّ  ٱۡدُعىيُ بَۡعَذ إِۡصلََٰ
ِ َرۡحَمَت  َه  ٱّللَّ   ٥٦ ٱۡلُمۡحِسىِيهَ قَِريٞب مِّ
Artinya : Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi 
setelah ( diciptakan ) dengan baik.   berdoalah kepadanya 
dengan rasa takut dan penuh harap sesungguhnya rahmat 
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.  
Fakhruddin Ar – rozi menafsirkan ayat ini bahwa Allah 
melarang merusak terhadap segala sesuatu yangada dimuka bumi 
ini. Diantara perusakan itu ialah termasuk perusakan terhadap 
                                                             
12  Ansel Nastika, Violita, Irma Leilani, 2018 „ The Effect Of Sargassum Sp. 
Liquid Organik Fertilizer In The Growth Of Land Kangkung (Ipomoea Reptans Poir) 
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agama, akal, harta, nasab, dan kehormatan. Beliau menyimpulkan 
bahwa segala perbuatan perbuatan yang menimbulkan bahaya 
dan mengandung mudharot dilarang. Dengan demikian perbuatan 
merusak lingkungan merupakan tindakan yang dilarang karena 
bisa mendatangkan bahaya bagi manusia dimuka bumi ini. 
15
 
Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu cara yang tepat 
untuk menangani kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk 
kimia.  
Pupuk organik memiliki beberapa kelebihan diantaranya : 
bisa dibuat sendiri, tidak menimbulkan akumulasi di tanah, ramah 
lingkungan dan aman bagi kesehatan. Selain itu juga dapat 
memperbaiki sifat kimia, dan biologi tanah. 
16
Salah satu cara 
pembuatan pupuk organik yaitu dengan metode pengomposan. 
Pengomposan ialah proses dekomposisi terkendali secara 
biologis terhadap limbah padat organik dalam kondisi aerobik 
ataupun anaerobik.
17
 Pengomposan merupakan salah satu cara 
yang digunakan untuk mengurangi sampah organik. Metode 
pengomposan mempunyai beberapa manfaat diantaranya 
mengurangi volume sampah dan meningkatkan nilai jual dari 
bahan dasarnya.
18
 Proses pembuatan pupuk organik dengan 
metode pengomposan membutuhkan aktivator untuk 
mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan kualitas 
pupuk, aktivator yang digunakan dalam pembuatan pupuk 
organik ini adalah EM4. EM4 memiliki beberapa manfaat 
diantaranya yaitu : dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah 
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dan dapat menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan,serta 
dapat mempercepat proses pembuatan pupuk organik. 
19
 
Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya ialah pupuk organik yang dibuat 
mengunakan campuran Sargassum polycistum dan Ulva lactuca 
yang dijadikan pupk organik padat dengan metode pengomposan. 
Pada umumnya pupuk berbahan dasar rumput laut dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik cair seperti pada beberapa penelitian 
berikut ini Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair rumput laut 
dari pengamatan umur 10 HST hingga pengamatan umur 63 HST 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman dan hasil tanaman daun bawang.
20
 Selain itu pemberian 
pupuk rumput laut berpengaruh nyata terhadap perkembangan 
jumlah daun dan tinggi tanaman bekul.
21
 
Penelitian ini akan memanfaatkan Sargassum polycistum,, 
dan Ulva lactuca Sebagai Pupuk Organik dengan Metode 
Pengomposan karena peneliti ingin menghasilkan pupuk organik 
berbahan dasar Sargassum polycistum, dan Ulva lactuca yang 
sesuai dengan  standar mutu kualitas kompos menurut SNI 19-
7030-2004. 
 
C. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Pupuk anorganik semakin banyak diminati oleh petani 
dibandingkan dengan pupuk organik, akan tetapi penggunaan 
pupuk anorganik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.  
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2. Pemanfaatan rumput laut Sargassumpolycistum, dan Ulva 
lactuca oleh masyarakat Pesisir Barat terbatas hanya untuk 
dijual saja.  
3. Masyarakat pesisir barat belum mampu mengolah rumput laut 
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca menjadi pupuk 
organik.   
 
D. Batasan Masalah  
Batasan masalah untuk penelitian ini adalah : 
1. Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan pupuk ialah 
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca yang diambil dari 
pantai Cahaya Negeri kecamatan Lemong kabupaten Pesisir 
Barat.  
2. Proses pembuatan pupuk dengan metode pengomposan 
3. Uji kualitas fisik pupuk kompos yaitu : Suhu, warna, bau, dan 
tekstur. Uji kualitas kimia terdiri dari : N Total, P Total, K 
Total dan C- Organik dan pH.  
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  
adalah bagaimanakah kualitas pupuk berbahan dasar Sargassum 
polycistum dan Ulva lactuca yang dibuat dengan metode 
pengomposan?  
 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini  adalah mengetahui 
hasil kualitas pupuk berbahan Sargassum polycistum dan Ulva 
lactuca yang dibuat dengan metode pengomposan.   
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti tentang penggunaan pupuk organik rumput laut  
2. Bagi guru dapat digunakan untuk pengembangan materi 
dalam pembelajaran khususnya pada materi bioteknologi . 





H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan “efektivitas 
penambahan bioaktivator laut dan limbah cair surimi pada 
karakteristik pupuk organik cair dari Sargassum sp. “. Bertujuan 
untuk menentukan waktu dan formulasi terbaik pupuk organik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa waktu optimum pengomposan 
ialah pada hari keenam. Penambahan limbah cair surimi terbaik 
adalah pada konsenterasi adalah 90 5% dengan C – Organik 0, 803 
± 0, 015 %, N – Total 740, 063 ±0,0862 ppm, rasio C/N 10,855 ± 
0,5162, P2 O5 425, 603 ±0,2329ppm K20  2738.627± 0,2836 ppm. 
22
 
Berdasarkan penelitian“Peningkatan produksi tanaman 
bawang daun  (Allium fistosolum)  melalui aplikasi pupuk organik 
cair rumput laut (Sargassum sp.)“  Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair rumput 
laut terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
cair berbahan dasar Sargassum sp. memberikan pengaruh yang 
nyata yang ditunjukan oleh hasil uji anova yang mempunyai nilai 
sig. Kurang dari 0, 05 dan setelah dilakukan uji lanjut duncan 
terjadi perbedaan nilai subset untuk parameter pertumbuhan tinggi 
dan bobot panen pada pengamatan umur 10 HST, 20 HST, 30, 




I. Metode Penelitian  
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan pada Bulan September sampai 
bulan  November  2020.Pengambilan rumput laut, pembuatan 
pupuk, dilakukan di Desa Cahaya Negeri kabupaten Pesisir 
Barat. Uji kualitas pupuk kompos dilaksanakan di Laboratarium 
Ilmu Tanah Universitas Lampung  
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2. Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Papan kayu, 
Tali rafia,  Ember, Terpal,labu ukur 250 mL, abu alas, 
pipet,spectrofotometer, labu erlenmeyer. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: Rumput laut yang terdiri dari  
Sargassum. Polycistum dan Ulva lactuca , dari pantai  Pesisir 
Barat tepatnya didesa Cahaya Negeri. EM4, gula pasir setengah 
kilo, air, dedak 6 Kg, K2Cr2O7 IN, H2SO4, Asam posfat (H3PO4) 
85 % , NaF, Aquades, defeniamin, ferosulfat, Asam sulfat- 
salisilat, Na2S2O3 5 H2O, NaOH, HCl 25 % dan HNO3.  
 
3. JenisPenelitian  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 
digunakan untuk menguji kualitas kimiadan fisik pupuk rumput 
laut Sargassum polycistum dan Ulva lactuca dengan metode 
pengomposan. Hasil  uji  kimia dan fisik yang didapatkan 
dianalisis secara kualitatif  kemudian dibandingkan dengan 
tabel SNI 19-7030-2004.  
 
4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rumput laut yang ada di desa Cahaya Negeri. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis rumput laut 
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca.Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah Random  sampling yaitu 
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5. Prosedur Penelitian  
a. Persiapan dan pembuatan pupuk organik  
 Menambahkan setengah botol EM4 dengan gula pasir 
setengah kilogram kemudian dilarutkan dalam 6 Liter air 
dan didiamkan selama semalaman. Selanjutnya  Mengambil 
rumput laut Sargassum polycistum dan Ulva lactuca secara 
langsung di pantai Cahaya Negeri kecamatan Lemong 
kabupaten Pesisir Barat, kemudian mencuci kedua rumput 
laut tersebut berulang kali yang bertujuan untuk 
menghilangkan kadar garam, cangkang, dan kotoran lain 
yang menempel dirumput laut kemudian dikeringkan 
dibawah sinar matahari selama 4 sampai 5 jam. Setelah itu 
mencacah rumput laut dengan ukuran 2Cm untuk 
memudahkan proses dekomposisi oleh mikroorganisme.  
Setelah itu mencampurkan dedak dan menyiramkan 
larutan EM4 kerumput laut  dan  mencampurkan sedikit 
demi sedikit sesuai dengan masing – masing kadar Sampel 
dan mengaduknya menjadi homogen dengan pengaduk kayu. 
Penggunaan EM4 dalam pembuatan pupuk dapat membantu 
dalam mempercepat proses pembuatan pupuk, meningkatkan 
kualitasnya, memperbaiki struktur dan tekstur tanah menjadi 
lebih baik, dan membuat tanaman tahan terhadap serangan 
hama dan penyakit.
25
 Setelah itu memasukan cacahan 
rumput laut yang sudah dicampur dengan aktivator EM4 dan 
dedak kedalam karung untuk proses pengomposan. 
Selanjutnya mengikat karung tersebut dengan tali rafia dan 
diletakkan diatas terpal plastik yang sudah dialasi dengan 
dua papan kayu, kemudian menutupnya dengan 
menggunakan terpal.  
Proses pengomposan dilakukan selama satu bulan. 
Tanda – tanda proses pengomposan yang telah selesai yaitu: 
pH yang optimum, suhu yang optimum, kelembaban yang 
optimum serta tidak bau dan menyerupai tanah, warnanya 
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berubah menjadi kehitaman, dan jika dicabik akan mudah 
putus.
26
 Tahapan pengadukan kompos dilakukan setiap satu 
minggu sekali. Tujuannya yakni menghomogenkan 
kematangan kompos, pembuangan panas yang berlebihan, 
memasukkan udara segar kedalam tumpukan dan membantu 




b. Uji kualitas pupuk kompos  
Parameter yang diamati untuk mengetahui kualitas fisik dan 
kimia pupuk kompos adalah sebagai berikut :  
1. Kualitas fisik  
Pengamatan kualitas fisik pupuk kompos meliputi pH, 
bau, tekstur penyusutan dan warna. 
a) pH  
Pengamatan pH kompos dilakukan diakhir 
pengomposan untuk Sampel S1, U1 dan S3 diamati 
di laboratarium ilmu tanah universitas 
Lampungmengunakan pH meter. 
b) Aroma  
     Pengamatan aroma  pada pupuk kompos diamati 
secara langsung dengan mencium Aroma kompos 
setiap satu minggu sekali.  
 
c) Warna  
Pengamatan warna pada pupuk kompos 
dilakukan secara langsung dengan mengamati  
perubahan warna pupuk kompos setiap satu minngu 
sekali. 
d) Tekstur  
Pengamatan tekstur pupuk kompos diamati 
dengan cara memperhatikan dan mengecek secara 
langsung tekstur kompos setiap satu minggu sekali.  
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e) Suhu  
Menancapkan termometer sedalam 3 Cm ke 
pupuk kompos dan menunggu sekitar 3 menit, 
kemudian mencatat hasil yang didapat. Pengamatan 
suhu ini dilakukan setiap satu minggu sekali. 
 
2. Kualitas kimia  
Mengambil masing – masing 1 kg pupuk kompos  dari 3 
sampel untuk dianalisis dilaboratarium Ilmu Tanah 
UniversitasLampung 
 
a. Kadar C –organik (Metode Walkey and Black)  
Penetapan kandungan C organik menggunakan 
metode walkey and black dengan cara titrasi dengan 
ferro sulfat. Langkah pertama dengan cara 
menimbang 0,5 g pupuk kompos yang paling halus 
dan memasukkannya kedalam labu ukur 250 mL lalu 
menambahkanK2Cr2O7 I N dan 10 mL H2SO4 pekat 
kemudian diidiamkan selama 30 menit lalu 
menambahkan aquades sebanyak 100 ml, 5 mL asam 
posfat (H3PO4) 85 % dan 5 mL NaF setelah itu 
menambahkan 15 tetes indikator defeniamin 
kemudian dititrasi dengan ferosulfat 1 N.Proses titrasi 
dihentikan jika warna berubah menjadi warna hijau 




b. Kadar N –total (Metode Kjedhal) 
Pengujian kandungan Nitrogen total dilakukan 
dengan metode Kjedhal, langkah pertama yaitu 
mengambil sampel pupuk yang paling halus sebanyak 
0,5 g. Sampel pupuk dimasukan kedalam labu kjedahl 
kemudian menambahkan 25 mL larutan Asam sulfat- 
salisilat dan dibiarkan semalam. Esok harinnya 
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menambahkan 4 g Na2S2O3 5 H2O dan dipanaskan 
pada suhu rendah sehingga gelembung habis. 
Kemudian menaikkan temperatur secara bertahap 
hingga mencapai maksimum 300  C dan dibiarkan 
kembali ke temperatur ruang. Setelah itu 
memindahkan ekstrak kedalam 500 mL dan 
diencerkan dengan air suling, sampel dipipet sebanyak 
25 mL dimasukkan kedalam abu alas bulat 
ditambahkan 150 mL akuades, 10 mL larutan NaOH 
40 % dan batu didih. Proses penyulingan berlangsung 
sampai destilat mencapai 75 mL yang ditampung 
dalam wadah yang berisi asam borat 1 % dan 
indikator conway. Destilat hasil penyulingan dititrasi 
dengan larutan H2SO4 0,5 N. Volume titrasi sampel 
maupun blanko digunakan untuk menghitung 
kandungan nitrogen total pada sampel. Untuk 
mengetahui nitrogen total menggunakan rumus :  
      C(%)   = (V1-V2) x N x 14,008 x p x 100 x fk 
 
W 
Keterangan :  
C : kadar nitrogen total  
V1 : volume titrasi sampel  
V2  : volume titrasi blangko  
N  : normalitas H2SO4 
14,0008: berat atom hidrogen  
W  : Berat sampel  
P : paktor pengenceran  







                                                             
29 B. Wiyantoko, P Kurniaawati, T.E Purbaningtias . Pengujian Nitogen Total, 
Kandungan Air Dan Cemaran Logam Timbal Pada Pupuk Anorganik Nitrogen, 
Phospor Ka 




c. P total  
Penentuan P total dengan menggunakan metode 
ekstraksi HCl 25% dengan cara menimbang 1 g pupuk 
kompos dan dimasukkan kedalam botol kocok dan 
menambahkan 25 ml HCl 25 % kemudiaan dikocok 
dengan mesin kocok selama 1 jam. Kemudian 
menyaring dan menampung dalam erlenmeyer 
kemudian mengukur dengan spectrofotometer  pada 





d. Kalium  
Kandungan kalium dianalisis dengan 
menggunakan  Atomic absorption spectrophotometer ( 
AAS ) pada panjang gelombang 766, 5 nm. 
Kandungan kalium diamati setelah pengomposan 
berakhir. Metode spektrofotometri merupakan salah 
satu metode analisis yang bisa digunakan untuk 
menentukan unsur – unsur didalam suatu bahan, 
bahkan dapat menganalisis sampel dalam jumlah 
sedikit. metode ini memiliki kepekaan, ketelitian, dan 
selektifitas yang tinggi.
31
  Langkah pertama 
menimbang sampel 0, 1 gram kemudian memasukkan 
kedalam erlenmeyer 250 mL dan menambahan 
aquadest 25 mL dan menambahkan HNO3 pekat 25 
mL lalu memanaskan sampai larutan berubah 
menjaadi jernih. Setelah larutan jernih saring dan 
mampetkan menjadi 25 mL. Sampel siap diuji 
menggunakan Atomic absorption spectrophotometer ( 
AAS ) perhitungan :  
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Keterangan :  
C: konsentrasi kalium  ( mg / I)  
P : Pengenceran  
1,2046 :  faktor konversi K2 O terhadap K  




6. Tahap pengamatan   
Data yang diukur yaitu pengamatan fisik dan kimia, untuk 
kualitas fisik meliputi pengamatan: Aroma, warna, tekstur, 
dan pH dan suhu. Dimulai dari hari ketujuh sampai kompos 
matang. Uji kualitas kimia pupuk organik yaitu : N Total, P 
Total, K Total dan C Organik. Kemudian hasil pengamatan 
dibandingkan dengan standar mutu kualitas kompos menurut 
SNI 19-7030-2004.  
7. Analisis Data 
Analisis datauji kualitas kimia dan kualitas fisik 
pupukorganikdisajikan dalambentuk tabel, grafik dan gambar.  
Kemudian data yang didapat akan dianalisis secara deskriftif 
kualitatif dandibandingkan dengan standar mutu kualitas 
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8. Alur Kerja Penelitian  

























Gambar 1.1 : Diagram Alur Kerja Penelitian pemanfaatan 
Sargassumpolycistum dan Ulva lactuca sebagai pupuk 
organik dengan metode pengomposan 
  
Mengambil rumput laut 
Mencuci dan menjemur rumput laut  
Mencacah rumput Laut dengan ukuran 2 cm 
Mencampur dedak danrumput laut dengan  EM4sesuai Sampel 
Memasukkan rumput laut kedalam karung  
Menutup seluruh permukaan karung dengan terpal 
Proses pengomposan 
Pengamatan 
secara fisik :  
waktu, suhu 
bau,  dan 
tekstur  
 
Produk kompos  
Pengecekan kadar kandungan 




J. Sistematika Pembahasan 
Penulisan karya ilmiah terbagi atas lima bab yang secara singkat 
adalah sebagai berikut :  
 
a. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mencakup mengenai penegasan judul, latar belakang 
masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Kajian 
Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika Penulisan. 
 
b. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi mengenai dasar – dasar teori yang digunakan 
dalam penelitian untuk menunjang pada saat menguji kualitas 
pupuk organik yang berbahan dasar Sargassum polycistum dan 
Ulva lactuca.  
 
c. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai Sifat – sifat dasar objek yang 
akan diteliti  dan menjelaskan mengenai fakta dan data 
penelitian. 
 
d. BAB IV ANALISIS PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan mengenai hasil kualitas fisik dan kimia 
pupuk organik berbahan dasar Sargassum polycistum dan Ulva 
lactuca.  
 
e. BAB V PENUTUP  
Bab ini membahas mengenai simpul;an yang didapat dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Dan berisi rekomendasi untuk 
penelitian lebih lanjut. Tujuan dari bab ini adalah untuk 
memaparkan simpulan hasil penelitian dan rekomendasi agar 






A. Algae  
Alga digolongkan kedalam 5 kelas berdasarkan 
pigmentasinya yaitu : Chlorophyta (alga hijau), Cyanophyta (alga 
biru), Phaeophyta ( alga cokelat), Chrysophyta (alga keemasan), 
dan Rhodophyta ( alga merah).  
Cyanophyta ialah alga yang berwarna biru atau hijau kebiru 
– biruan karena mengandung klorofil yang menjadikannya 
berwarna hijauyang terdapat dalam Phycoyanim yaitu zat warna 
biru pada tumbuhan. Cyanophyta dapat hidup didarat seperti 
Protococcus yang berwarna hijau dan menempel pada kulit kayu, 
tanah, dan batu. Selain itu juga ada yang hdup di air payau 
contohnya Oscillaturia dan Phormidium. 34 
Chlorophyta (alga hijau) hanya mengandung pigmen 
Chlorophyl yang berwarna hijau. Pada umumnya tumbuh secara 
berkelompok atau berumpun. Alga hijau ini dapat ditemukan di 
paparan terumbu karang dan goba. Habitatnya  menempel pada 
karang mati, fragment karang, dan pasir. Pemanfaatan rumput 
laut jenis ini belum dimanfaatkan secara optimal. Ciri – ciri 
umum alga hijau yaitu: berwarna hijau, talus berbentuk lembaran, 




Chyrisophyta ( alga keemasan ), alga jenis ini berwarna 
keemasan karena mengandung pigmen keroten dan xantofil. Ciri 
– ciri umumnya adalah sebagai berikut : talusnya berbentuk 
batang, telapak tangan dan bentuk –bentuk campuran , berwarna 
keemasan, mengandung kloropil a, c, keroten dan xactofil.  
Habitat alga ini terdapat di air tawar, air laut, tempat – tempat 
basah. Selain itu juga dapat hidup secara fotoautotrof yang berarti 
dapat mensintesis makanan sendiri. 
36
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Phaeophyta ( alga cokelat ) mempunyai bentuk yang 
bervariasi dan berwarna cokelat karena mengandung pigmen 
Fucoxanthin. Warna cokelat pada alga ini tidak berubah 
walaupun mati dan kekeringan. Hanya beberapa jenis yang 
berubah contohnya pada Sargassum yang warnanya bisa berubah 
apabila mati kekeringan. Ciri – ciri umum yang dimiliki alga 
cokelat adalah sebagai berikut : talus berbentk lembaran, bulatan 
atau batangan, berwarna cokelat, mengandung pigmen 
fotosintetik yaitu karoten, fucoxanthin, klorofil a dan c. Habitat 
alga ini dapat ditemukan dieluruh dunia. Hampir semua 
merupakan organisme laut, penyedia makanan, dan tempat 
berlindung hewan laut. 
37
 
Rhodophyta ( alga merah ) adalah jenis alga yang 
mempunyai berbagai variasi bentuk dan warna. Salah satu ciri 
khas alga ini ialah terjadinya perubahan warna dari warna aslinya 
menjadi warna ungu atau merah jika terkena sinar matahari 
secara langsung. Alga merah ini berperan penting sebagai 
produsen bagi ikan dan hewan lain yang hidup di laut. Selain itu 
juga dapat menghasilkan bahan bergelatin yang kita kenal 




B. Sargassum polycistum 
Sargassum polycistum merupkanSalah satu bahan dasar 
pupuk organik yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 
tanah, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Didalam Thallus 
ganggang cokelat ini terdapat unsur hara makro N, P, K. Serta 
unsur hara mikro diantaranya : Fe, B, Mn, Zn, MO, Cu, dan Cl. 
Selain itu juga mengandung ZPT yang berfungsi meningkatkan 
buah, sayuran, bunga, dan memperpanjang usia tanaman. 
39
Aplikasi kompos Sargassum polycistum bisa meningkatkan pH, 
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Rumput laut cokelat seperti Sargassum polycistum selain 
mengandung unsur hara mikro dan makro,vitamin dan asam 
alginat juga mengandung hormon pertumbuahan seperti : auksin, 
giberellin, sitokinin - zeatin, dan sitkonin – kinetin yang termasuk 
dalam senyawa aktif pemacu pertumbuhan tanaman, sintesis 
protein, meningkatkan produksi, pembelahan sel, meningkatkan 
sel buah, diferensiasi sel, dan mengatur pertumbuhan tanaman. 
41
 
Komponen yang terkandung dalam rumput laut Sargassum 
polycistum diantaranya adalah karbohidrat (50 %), Ca (3,34 %), 
lemak (8,41%), Fe 90,12%), P (0,18%), air (12,79 % ), abu  
(12,79 %), dan N ( 7,22 %). Komponen – komponen tersebut 
berfungsi sebagai fitohormon.
42
 Tanaman yang diberikan pupuk 
organik cair berbahan dasar Sargassumpolycistum memiliki beda 
nyata dengan tanaman yang diberikan pupuk organik cair. Hal 
tersebut diikarenakan mengandung zat pemacu tumbuh (ZPT) 
yang lengkap yaitu sitokinin, giberelin, dan auksin  yang dapat 
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Berikut ini klasifikasi Sargassum polycistum 
Regnum : Plantae 
Divisi     : Thallophyta 
Kelas     : Phaeophyceae 
Ordo       : Fucales 
Famili     : Sargassaceae 
Genus     : Sargassum 
Spesies  : Sargassum polycistum 
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C. Ulva lactuca  
Ulva lactuca memiliki kandungan(dalam per 100 gram berat 
basah ) : protein 15 –26 %, air 18,7 %, serat 2- 5 %, karbohidrat 
46- 51 %, lemak 0,1 – 0,7 %, dan abu 16- 23 %, selain itu juga 
mengandung vitamin B1, B2, B12, E, dan C. Dan sitokinin yang 
berkisar antara 0,02 – 0,045 ppm. Sitokinin yang terdapat pada 
rumput laut ini juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap keadaan lingkungan yang buruk. 
46
  Selain itu  Selada laut 
atau disebut juga Ulva lactuca mengandung senyawa antioksidan,  
seperti tokoperol dan klorofil yang cukup tinggi (13,15 %) serta 
mengandung mineral seperti Fe dan Mg. 
47
 
Ulva lactuca ialah salah satu jenis alga hijau yang termasuk 
dalam father seaweed  yang mempunyai kandungan antioksidan, 
antijamur, antibakteri dan antitumor. Berdasarkan analisis uji 
fitokimia dan hasil pengamatan ulva lactuca mempunyai  beberapa 
kandungan senyawa bioaktif daintaranya yaitu: alkaloid (reagen 
wagner dan dragendorff), steroid dan fenolik/ tanin. Namun tidak 




Berikut ini klasifikasi Ulva lactuca  
Regnum:Plantae  
Divisi     : Chlorophyta 
Kelas      : Ulvophyceae 
Ordo       : Ulvales  
Famili     : Ulvaceae 
Genus     : Ulva 
Spesies    : Ulva lactuca49 
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Gambar 2.3 Ulva lactuca50 
 




D.Pupuk Organik  
Pupuk ialah suatu bahan yang mengandung beberapa unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk berdasarkan asal 
pembuatannya dibedakan menjadi dua yaitu: pupuk organik dan 
anorganik. Pupuk organik ialah pupuk yang berasal dari hewan, 
pelapukan tanaman , dan  kotoran hewan. Pupuk organik adalah 
pupuk yang ramah akan lingkungan dan juga manusia. Pupuk 
organik yang sudah  terkenal diantaranya pupuk kompos, pupuk 
guano pupuk kandang, dan humus. Semua jenis pupuk organik 
tersebut terbuat dari bahan organik yang berbahan dasar berbeda. 
52
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Pupuk organik sangat penting untuk meminimalisir 
penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik mempunyai beberapa 
manfaat bagi tanah  diantaranya : meningkatkan kesuburan tanah, 
memperbaiki struktur dan porositas tanah. Selain itu juga dapat 
merangsang pertumbuhan mikroorganisme tanah yang 
menguntungkanbagi tanaman, meningkatkan produksi tanaman, 
dan dapat mengendalikan penyakit pada tanaman. 
53
 
Pupuk organik menyimpan berbagai macam jenis unsur hara 
yang diperlukan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan dan 
pembentukan buah. Selain itu juga mengandung berbagai unsur 
hara makro dan mikro, asam amino dan hormon pertumbuhan 
contohnya giberellin, zeatin, IAA, yang diformulasikan secara 





E. Kompos  
Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang 
dimanfaatkan untuk skala pertanian dalam mengurangi penggunaan 
pupuk anorganik. Kompos merupakan pupuk campuran yang 
terdiri atas bahan organik, contohnya daun, dan jerami, yang 




Pupuk kompos dapat dibagi menjadi  dua jenis yaitu :  pupuk 
kompos padat dan pupuk kompos cair . keduanya memiliki fungsi 
yang hampir sama yakni sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman. 
Cara penggunaannya ada yang langsung diaplikasikan ketanah dan 
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Pupuk kompos ialah salah satu jenis pupuk organik yang 
dibuat dengan cara menguraikan sisa – sisa tumbuhan dan hewan 
dengan bantuan organisme hidup. Untuk membuat pupuk kompos 
dibutuhkan  organisme pengurai dan material organik. Teknologi 
pengomposan dikembangkan dari proses penguraian material 
organik yang terjadi dialam bebas. Contohnya terbentuknya humus 




F. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Proses Pengomposan  
1) Kadar air 
Kadar air yang kurang dari yang ditentukan dlakukan 
penambahan air, dan jika kadar air melebihi maka dilakukan 
pembalikkan supaya udara masuk kedalam tumpukan dan 
mengerikan bahan.mikroorganisme mampu memanfaatkan 
bahan organik jika bahan organik tersebut larut dalam air. 
Kelembaban 40 – 60 % adalh kisaran optimum untuk 
metabolime mikroba.Apabila kelembaban berada dibawah 40 
% aktivitas mikroba akan terjadi penurunan. Dan jika 
kelembaban lebih dari 60 %  hara akan tercuci, volume udara 
berkurang, dan akan mengakibatkan aktivitas mikroba 
menurun dan akan terjadi fermentasi naerobik yang 
menimbulkan bau tidak sedap. 
58
 
2) Ukuran bahan mentah 
Ukuran bahan sampai batas tertentu, semakin kecil ukuran 
potongan bahan mentahnya semakin cepat pula waktu dalam 
proses pengomposan.  
3) Suhu dan ketinggian bahan 
Semakin tinggi volume timbunan maka akan semakin mudah 
timbunan menjadi panas, dan apabila terlalu dangkal maka 
akan kehilangan panas dengan cepat. Dalam keadaan suhu 
yang rendah, bakteri – bakteri yang bekerja pada timbunan 
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tersebut tidak akan berkembang dengan baik dan 
mengakibatkan proses pembuatan kompos berlangsung lama, 
sebaliknya jika timbunan terlalu tinggi maka akan 
mengakibatkan suhu terlalu tinggi.  
4) Nisbah C/N  
Mikroba perombak bahan organik memerlukan karbon 
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan nitrogen untuk 
pembentukan protein.  
5) Kelembapan  
Timbunan kompos harus selalu lembab dengan kandungan 
lengas 50 – 60 % supaya mikroba tetap beraktivitas. 
Kelebihan air akan menyebabkan volume udara akan 
berkurang, kebalikannya jika terlalau kering menyebabkan 
proses dekomposisi akan terhenti.  
6) Aerasi  
Aktivitas mikroba aerob memerlukan oksigen selama 
perombakan berlangsung. Pembalikan timbunan bahan 
kompos selama proses dekomposisi sangat dibutuhkan dan 





G. Manfaat Pupuk Kompos  
Kompos ialah pupuk yang dibuat dari sampah organik yang 
sebagian besar berasal dari rumah tangga. Kompos ini merupakan 
warisan alam yang sudah dikenal nenek moyang, tetapi jarang 
untuk dimanfaatkan. Kompos adalah bahan yang mudah lapuk 
seperti daun – daun, sampah dapur, jerami, rumput dan kotoran 
lain semuanya bermanfaat untuk kesuburan tanah. 
60
 
Penggunaan pupuk kompos dapat menjadi salah satu alternatif 
yang baik bagi bidang pertanian karena bisa meningkatkan 
kembali kesuburan tanah dan mengembalikan kembali aktivitas 
panen dan yang terbawa oleh air. Pupuk kompos ialah salah satu  
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jenis pupuk organik yang bahan dasarnya berasal dari bahan 
organik. Sehingga bahan – bahan yang dperoleh tidak sulit diapat. 
61
Selain dapat dimanfaatkan untuk pertanian atau pemeliharaan 
tanaman, pupuk kompos juga memiliki nilai ekonomis dan 
peluang usaha yang bisa dikembangkan. Sebuah nilai tambah 
yang bisa didapatkan dari memanfaatkan sampah organik 
menjadi pupuk kompos. Pupuk kompos yang terbuat dari bahan 
organik dapat digunakan untuk perawatan tanaman dalam sistem 
pertanian organik. 
62
Pupuk kompos dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah, sifat kimia dan biologi tanah, meningkatkan produksi 
tanaman, dan menjaga kestabilan hsil produksi tanaman serta 
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Tabel2.1.  Standar kualitas kompos menurut (SNI 19-7030-2004)
64
 
NO PARAMETER  SATUAN  MINIMAL MAKSIMAL 
1 Kadar air % - 50 
2 Temperatur C  Suhu air tanah 
3 Warna   Kehitaman 
4 Bau   Berbau tanah 
5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 
6 Kemampuan ikat Air % 58 - 
7 Ph  6,80 7,49 
8 Bahan asing % * 1,5 
9 Bahan organik % 27 58 
10 Nitrogen % 0,40 - 
11 Karbon % 9,80 32 
12 Fospor (P205) % 0,10 - 
13 C/N Rasio  10 20 
14 Kalium % 0,20 * 
15 Arsen  Mg /Kg * 13 
16 Kadnium (CD0 Mg /Kg * 3 
17 Cobar (CO) Mg /Kg * 34 
18 Kromium (Cr) Mg /Kg * 210 
19 Tembaga (Cu)  Mg/ Kg * 100 
20 Merkuri (Hg) Mg/Kg * 0,8 
21 Nikel (Ni) Mg/kg * 62 
22 Timbal (Pb) Mg/Kg * 150 
23 Selamium (Se) Mg/Kg * 2 
24 Seng (Zn) Mg/Kg * 500 
25 Kalsium % * 25,50 
26 Magnesium (Mg) % * 0,60 
27 Besi (Fe) % * 2,00 
28 Alumunium % * 2,20 
29 Mangan (Mn) % * 2,10 
30 Fecal coli MPN/gr  1000 
31 Salmonella MPN/4 gr  3 
Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum.  
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H. Kerangka Pikir  
Pesisir Barat merupakan wilayah yang kaya akan hasil bahari, 
pertanian dan perkebunan. Salah satu kekayaan baharinya yaitu  
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca banyak ditemukan 
disepanjang pantai Pesisir Barat. Sargassum polycistum dan Ulva 
lactuca ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dijual dengan 
harga yang sangat murah. Melimpahnya rumput laut jenis ini tidak 
diimbangi dengan penangulangan yang baik dan tidak ada usaha 
pemanfaatannya. Melalui penelitian ini Sargassum polycistum dan 
Ulva lactuca diolah menjadi pupuk organik dengan metode 
pengomposan.Pembuatan pupuk organik dari Sargassum 
polycistum dan Ulva lactuca dilakukan dengan bantuan aktivator 
EM4.  












Gambar 5: Diagram alir kerangka pikir Pemanfaatan Sargassum 
polycistum dan Ulva lactuca sebagai Pupuk Organik 
dengan Metode Pengomposan.  
Sargassumpolycistum dan Ulva lactuca banyak ditemukan di 
sepanjang pantai Pesisir Barat.  
Pemanfaatan rumput laut hanya untuk dijual dengan harga yang 
sangat murah.  
Sargassum polycistum dan Ulva lactuca dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara dan hormon 
pertumbuhan.  
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